KETIKA GELAP TERBITLAH TERANG

Oleh Akmala Hadita

Saya dilahirkan di Bandung, pada tanggal 6 Juni 1969 dari pasangan ayah Hadid Saepudin dan ibu Siti Alimah. Keindahan alam semesta dan wajah kedua orang tua tidak begitu lama bisa saya lihat. Musibah datang; terjadi kecelakaan pada diri saya yang mengaburkan penglihatan saya. Sebuah operasi pada tahun 1988 di kota Surabaya akhirnya benar-benar menggelapkan mata saya. Pada waktu itu, saya masih duduk di bangku kelas 3 SMU Negeri 12 Surabaya dan sedang bersiap menghadapi Ebtanas. Ketika dunia menjadi gelap, saya pun sadar bahwa saya telah menjadi tunanetra. Saya merasa bingung dengan kondisi gelap-gulita itu. Apa yang dapat saya lakukan? Saya tidak tahu apa yang akan dan harus saya perbuat; bahkan untuk berdiri pun saya tidak memiliki keseimbangan. Hati saya amat sedih. Saya merasa hidup tak berarti lagi. Saya merasa menjadi orang yang tidak berguna dan hanya menjadi beban dalam keluarga, karena sejak saat itu, semua aktivitas kehidupan saya dilayani oleh anggota keluarga lain atau pembantu.


Dalam keadaan seperti ini, terjadi gejolak pada jiwa saya; antara putus asa dan harapan hidup. Namun, saat saya sedang putus asa, hidayah itu datang dengan tiba-tiba. Terlintas dalam benak saya, saya tidak ingin menjadi beban keluarga lagi. Saya harus mandiri, hidup tanpa bergantung kepada orang lain. Itu artinya, saya harus memiliki pekerjaan. 
Dengan semangat itulah saya bangkit. Timbul keinginan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sebagai bekal untuk mendapatkan kehidupan yang layak. Pada tahun 1989, saya mengikuti pendidikan di Panti Rehabilitasi Penderita Cacat Netra Wyata Guna, Bandung. Selesai mengikuti pendidikan di Bandung pada tahun 1990, Allah SWT melimpahkan rahmatNya dengan menakdirkan saya untuk menikah. Setahun kemudian, saya sudah dikaruniai seorang anak laki-laki. Ini benar-benar karunia dari Allah SWT yang diberikan kepada saya sejak menjadi tunanetra. Saya sungguh bersyukur atas karunia ini.


Sebagai ibu rumah tangga yang tunanetra, ada banyak tantangan hidup yang harus saya hadapi, baik dalam berumah tangga, bertetangga, maupun bermasyarakat. Mungkin ini hanya perasaan saya saja atau memang terjadi sebenarnya; saya merasa dikucilkan dan tersingkir dari lingkungan. Sikap diskriminatif begitu saya rasakan hingga hidup saya seperti tidak bermakna. Saya merasa tidak memiliki eksistensi diri. 
Meskipun begitu, saya sadar bahwa sebagai seorang ibu rumah tangga yang tunanetra, saya tetap harus hidup layak dan mempunyai peluang seperti ibu rumah tangga lainnya. Saya juga ingin bekerja dan bermanfaat bagi sesama dan mengabdikan diri kepada bangsa dan negara.

Saya pikir, untuk mewujudkan itu, tentu diperlukan kemampuan bicara dan daya ingat yang baik serta didukung ilmu pengetahuan yang memadai. Maka, dengan tekad yang kuat, kepercayaan diri, keberanian untuk memanfaatkan kesempatan yang ada, serta tidak lupa selalu berdoa ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa, maka pada tahun 1994 saya mendaftar ke jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial di  Sekolah  Tinggi  Ilmu  Sosial  dan   Ilmu  Politik  (STISIP) Garut (sekarang Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik (FISIP) Universitas Garut - ed), dengan dukungan dari suami, orang tua dan saudara saya.


Menjadi mahasiswa merupakan langkah awal untuk menunjukkan bahwa seorang wanita tunanetra mampu menuntut ilmu pengetahuan di perguruan tinggi. Saya menyadari bahwa jika saya ingin mencapai prestasi, saya harus merasa yakin akan kemampuan diri saya sendiri. Saya berusaha untuk selalu giat belajar, mengumpulkan bahan-bahan perkuliahan, memiliki buku wajib dan buku-buku penunjang, mengerjakan tugas-tugas berupa pembuatan makalah, serta mengikuti semua kegiatan diskusi dan seminar. Di setiap diskusi dan seminar itu, saya berusaha tampil berbicara untuk mengungkapkan berbagai masalah dan solusinya. Saya berusaha meyakinkan pada teman-teman dan dosen bahwa saya mampu berbicara secara akademik. Adapun metode yang saya gunakan dalam belajar adalah merekam setiap informasi yang saya dengar dengan tape recorder. Di samping itu, saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh ketika orang berbicara atau membacakan materi perkuliahan. Cara seperti ini benar-benar melatih daya ingat dan analitis saya.


Saya merasa bahwa tekad yang kuat, keyakinan diri dan keberanian yang melekat dalam jiwa akan berbuah prestasi. Saya yakin bisa berhasil bila saya melakukan perjuangan yang gigih, walaupun tidak mudah untuk melaksanakan semua itu dalam kesibukan saya sebagai ibu rumah tangga. Dan alhamdulillah, semua itu dapat saya lalui dengan izin dan rida Allah SWT; pada tahun 1998 saya lulus sarjana (S1) Ilmu Kesejahteraan Sosial dengan predikat cumlaude dan indeks prestasi 3,75.  Saya sungguh bersyukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Agung, atas prestasi yang Dia berikan pada saya. Apalagi bersamaan dengan itu, saya dikaruniai anak yang kedua, perempuan.

Tapi gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh masih belum cukup meyakinkan masyarakat pada umumnya. Banyak orang yang masih meragukan kesarjanaan saya; mereka berfikir itu merupakan hasil  dispensasi dan rekayasa. Hal ini merupakan kendala baru yang harus saya hadapi dengan penuh kesabaran. Saya mencari berbagai alternatif pekerjaan untuk menunjukkan pengabdian saya kepada bangsa dan negara, dan akhirnya saya memutuskan untuk menjadi menjadi dosen. Saya merasa memiliki talenta itu, dan yakin bisa meningkatkannya dengan cara selalu meningkatkan wawasan, pengetahuan, serta daya analisis yang  baik.

Berbekal tekad yang kuat, kepercayaan diri, keberanian, ilmu pengetahuan, serta mempersenjatai diri dengan pemahaman tentang Undang-Undang No. 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, saya melamar untuk menjadi dosen pada jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Garut, almamater saya. Ternyata mereka tidak dengan mudah menerima saya. Para pimpinan lembaga dan sebagian dosen yang tidak mengenal saya menyangsikan kemampuan saya. Mereka mempertanyakan hal-hal seperti bagaimana jadinya kalau mengajar di kelas tanpa menulis atau pun membaca buku. Mereka juga khawatir mahasiswa tidak akan memperhatikan, bahkan mempermainkan dan melecehkan saya. Hal inilah yang merupakan kendala besar sehingga mereka tidak mudah menerima saya menjadi dosen.


Saya sadar bahwa rasa takut dan kecenderungan menyerah merupakan penghalang besar yang mengarah kepada ketidaksanggupan menghadapi tantangan yang berat. Karena itu, saya berusaha menghindari sifat-sifat seperti ingin dilindungi, minta dimaafkan dan diberi belas kasihan orang lain. Saya mempunyai prinsip bahwa keyakinan, kepercayaan diri, keberanian, cara berfikir yang positif, serta selalu meningkatkan potensi yang saya miliki merupakan jalan guna membentuk sifat mandiri dan berdikari.
 
Berbagai upaya saya coba untuk menguji kemampuan diri. Saya melakukan komunikasi yang baik dengan cara pendekatan kepada mahasiswa. Saya memahami bahwa mahasiswa atau siapa pun yang baru pertama kali bertemu dengan saya akan bingung dan canggung dalam berkomunikasi, karena mereka tidak tahu bagaimana  cara memperlakukan saya. Saya menyadari bahwa melatih penguasaan diri bukan suatu hal yang mudah. Bila saya sedang menghadapi suatu masalah atau harus mengambil keputusan, saya selalu duduk dan membayangkan  apa yang akan terjadi, seakan-akan ada diskusi yang sedang berlangsung.

Upaya komunikasi melalui pendekatan yang positif terus saya lakukan. Saya menyadari bahwa dalam keadaan tertentu, melakukan komunikasi menjadi lebih sulit dan berat. Tapi dengan berbekal sabar, tabah, upaya keras, serta doa yang dipanjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa, akhirnya pada tanggal  1 Oktober 2000, Ketua Yayasan Universitas Garut menerima saya menjadi dosen tetap jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Garut. 
 Untuk meningkatkan kualitas diri sebagai dosen, pada tahun 2001 saya melanjutkan pendidikan dengan mengambil S2 (magister) di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, program studi Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dengan beasiswa BPPS dari Ditjen Dikti, Departemen Pendidikan Nasional.
Kenyataan menunjukkan bahwa banyak orang berhasil karena memiliki tekad yang kuat, keyakinan pada diri sendiri, kerja keras, keberanian, ketekunan dan kesabaran. Dengan modal inilah semua tantangan dapat saya atasi. Saya dapat mengikuti semua proses belajar di bumi Siliwangi, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung. Hasilnya, pada tanggal 4 Februari 2004, saya lulus S2 dengan gelar M.Pd. 
Tidak lama berselang, saya mengajukan lamaran untuk menjadi dosen di lingkungan Kopertis Wilayah IV Jawa Barat, melalui Ditjen Dikti. Alhamdulillah, pihak Dikti merespon baik serta memberikan dukungan terhadap upaya saya dan merekomedasikan saya untuk ditempatkan sebagai dosen PNS di lingkungan Kopertis Wilayah IV Jawa Barat Banten. Saya bersyukur karena pimpinan Kopertis juga merespon baik dan memberi dukungan pada saya. Sinar terang kini ada dalam genggaman saya. Rasa syukur tak hentinya saya panjatkan ke hadirat Allah SWT. Saya merasa begitu terharu dan bangga hingga meneteskan air mata. Akhirnya impian saya untuk mendapat pekerjaan yang layak serta status yang jelas akan segera terwujud. 
Namun entah mengapa, pihak Kopertis tiba-tiba menolak lamaran saya. Seketika itu juga hancur harapan saya. Apa salah saya? Apakah saya diperlakukan  secara diskriminatif lagi? Dengan pelan tapi pasti, kembali saya berusaha sebisa mungkin untuk meyakinkan semua pihak bahwa saya mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai dosen. 
Barangkali upaya ini menciptakan keberhasilan bagi saya. Dengan perjuangan yang gigih dan pemahaman bahwa tidak ada yang mustahil bagi Allah SWT apabila Dia berkendak, ditambah doa yang terus saya panjatkan kepada Illahi Robbi yang Maha Kuasa, akhirnya lamaran saya diterima kembali dan diikutsertakan dalam seleksi penerimaan Calon PNS di lingkungan Kopertis Wilayah IV Jawa Barat. Alhamdulillah, saya lulus seleksi, dan pada tanggal 1 Januari 2005 diangkat sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil dengan jabatan dosen di lingkungan Kopertis Wilayan IV Jawa Barat, yang dipekerjakan di jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Garut. Satu tahun kemudian, tanggal 1 April 2006, saya mendapatkan Surat Keputusan menjadi Pegawai Negeri Sipil.
Pengalaman ini merupakan pelajaran yang paling berharga dalam hidup saya. Kepercayaan diri, perjuangan yang maksimal, serta doa akan menentukan hasil perjuangan kita. Ketika gelap terbitlah terang. Saya bersyukur kepada Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang kepada hamba-Nya. Alangkah Pengasih Dia, yang tidak pernah melupakan hambaNya yang bersyukur. Saya juga sangat berterima kasih kepada mereka yang telah membantu dan memberikan dukungan kepada saya. Alangkah mulianya jiwa mereka, alangkah indahnya perbuatan mereka. Tongkat persahabatan yang setia, yang selalu menemani setiap saat, saya pegang erat-erat. Terima kasih sahabat. Alhamdulillahirobbil’alamin.  
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